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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk (1) mengetahui
profil media presentasi interaktif untuk perserta didik kelas XI SMA Negeri 21
Makassar yang valid, (2) mengetahui penilaian praktisi/guru terhadap media
presentasi yang dikembangkan, (3) mengetahui respon peserta didik terhadap
media presentasi yang dikembangkan. Media yang dikembangkan divalidasi oleh
dua ahli/pakar yang terdiri atas ahli media dan materi. Subjek uji coba dalam
penelitian ini terdiri dari praktisi yang merupakan guru fisika SMA/MA sebanyak 2
orang dan objek yaitu peserta didik kelas XI SMA Negeri 21 Makassar jumlah 32
orang. Prosedur pengembangannya menggunakan model four-D (4-D) yang terdiri
dari tahap pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Tahap pendefinisian
mencakup (1) analisis awal-akhir, (2) analisis perserta didik, (3) analisis konsep,
(4) spesifikasi tujuan. Tahap perancangan mencakup (1) pemilihan media, (2)
rancangan awal. Pada tahap pengembangan, dilakukan validasi oleh para ahli dan
direvisi sehingga didapatkan hasil yang layak untuk digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) media presentasi interaktif dan perangkat pembelajaran
untuk pembelajaran fisika yang dikembangkan dinyatakan valid sehingga layak
digunakan untuk ujicoba, (2) penilaian praktisi/guru terhadap media presentasi
interaktif menunjukkan bahwa kedua praktisi setuju bahwa media yang dikembangkan
layak digunakan dan memenuhi indikator yang terkait dengan penilaian media, (3)
respon peserta didik terhadap media presentasi interaktif diperoleh tanggapan sangat
baik.

Kata kunci: Media presentasi, Interaktif, Pembelajaran fisika

I. Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang kompleks,
namun kompleksitasnya selalu seiring dengan
perkembangan manusia. Melalui pendidikan
pula berbagai aspek kehidupan dikembangk-
an melalui proses belajar dan pembelajaran.
Sampai sekarang, pendidikan di Indonesia

masih didominasi oleh pandangan bahwa pe-
ngetahuan sebagai seperangkat fakta-fakta
yang harus dihafal. Kelas masih terfokus pa-
da guru sebagai sumber utama pengetahuan,
ceramah masih menjadi pilihan utama stra-
tegi belajar. Untuk itulah diperlukan sebu-
ah strategi belajar yang tidak mengharuskan
peserta didik untuk menghafal fakta-fakta,
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tetapi sebuah strategi yang dapat mendorong
peserta didik dapat mengkonstruksikan sen-
diri pengetahuannya (Sagala, 2008).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pe-
serta didik SMA Negeri 21 Makassar pada
tanggal 15 Agustus 2014, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik menganggap pelajaran
fisika merupakan pelajaran yang tidak disu-
kai karena dianggap sulit dan menakutkan.
Hal ini disebabkan karena pelajaran fisika
merupakan pelajaran yang penuh dengan ru-
mus yang abstrak, media pembelajaran yang
kurang menarik, dan guru pelajaran fisika
yang terkesan terlalu serius dan monoton da-
lam mengajar. Salah satu karakteristik yang
menonjol yang menandai abad ini adalah ke-
majuan yang sangat pesat dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi komunikasi. Ke-
majuan ini menyebabkan transfer informasi
dari satu tempat ke tempat yang lain terjadi
dengan cepat. Perkembangan informasi dan
komunikasi yang cepat menyebabkan terjadi-
nya pergeseran masyarakat kearah masyara-
kat yang berbasis pengetahuan.

Oleh sebab itu, pada era ini setiap indivi-
du dituntut selalu bekerja keras untuk dapat
mengikuti perkembangan-perkembangan dan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.
Manfaat aktivitas dalam pembelajaran yang
disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi komunikasi adalah agar peserta
didik dapat membangun sendiri pengetahuan-
nya dan langsung mengalami proses belajar.

Penyampaian materi ajar yang tidak berva-
riasi dan media yang kurang menarik dapat
menjadi penyebab tidak tercapainya tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Salah satu
peranan guru dalam pembelajaran adalah
menghadirkan pembelajaran yang menarik.
Salah satunya adalah dengan menggunakan
media pembelajaran yang menarik dan inte-
raktif bagi peserta didik, agar peserta didik
dapat termotivasi dalam mengikuti pelajaran.

Sebenarnya, hampir semua jenis media pa-
da dasarnya dibuat untuk disajikan atau dip-
resentasikan kepada sasaran. Yang membe-
dakan antara media presentasi dengan media
pada umumnya adalah bahwa pada media

presentasi pesan/materi yang akan disampa-
ikan dikemas dalam sebuah program kompu-
ter dan disajikan melalui perangkat alat saji
(proyektor).

Untuk memanfaatkan komputer sebagai
media pembelajaran dalam bentuk multime-
dia, diperlukan pengembangan terlebih da-
hulu. Pengembangan ini dilakukan dengan
memperhatikan sejumlah prinsip dan desain
multimedia agar media tersebut dapat me-
menuhi fungsinya dalam membantu proses
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.
Prinsip-prinsip tersebut diantaranya adalah
bahwa peserta didik akan belajar lebih baik
lagi jika : a) presentasi materi ajar menggu-
nakan kata-kata dan gambar dibandingkan
hanya dengan menggunakan kata-kata saja,
b) presentasi materi ajar dengan menggunak-
an kata-kata dan gambar disajikan secara
bersamaan dibandingkan jika penyajiannya
secara berurutan (bergantian), c) kata-kata,
gambar-gambar, dan suara-suara yang tidak
berhubungan dengan materi tidak disertak-
an, dan d) menggunakan animasi dan narasi
dibanding hanya menggunakan animasi dan
teks di layar (Mayer, 2001).

Salah satu contoh multimedia yaitu me-
dia presentasi dengan menggunakan program
powerpoint. Media presentasi dengan meng-
gunakan powerpoint ini diharapkan dapat me-
ningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta
didik. Nouri & Shahid (2005) menyatakan
bahwa presentasi dengan powerpoint mam-
pu mengubah sikap dan perilaku dan hasil
belajar peserta didik. Media powerpoint ju-
ga terbukti mampu meningkatkan memori
jangka pendek maupun jangka panjang.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis
terdorong untuk melakukan penelitian ten-
tang media presentasi yang interaktif yang
berjudul: ”Pengembangan Media Presentasi
Interaktif untuk Pembelajaran Fisika pada
Peserta Didik SMAN 21 Makassar”. Pene-
litian ini untuk menjawab masalah-masalah
berikut:

1. Bagaimana profil media presentasi inte-
raktif untuk peserta didik kelas XI SMA
Negeri 21 Makassar yang valid?
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2. Bagaimana penilaian praktisi/guru ter-
hadap media presentasi interaktif yang
dikembangkan?

3. Bagaimana respon peserta didik terha-
dap media presentasi interaktif yang di-
kembangkan?

II. Tinjauan Pustaka

A. Hakikat Pembelajaran Fisika

Belajar dan mengajar merupakan dua kon-
sep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain.
Belajar menunjukkan apa yang harus dilakuk-
an seseorang sebagai subjek yang menerima
pelajaran (peserta didik), sedangkan menga-
jar menunjukkan apa yang harus dilakukan
oleh guru sebagai pengajar. Dua konsep ter-
sebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan
manakala terjadinya interaksi guru-peserta di-
dik. Mata pelajaran fisika adalah salah satu
mata pelajaran dalam rumpun sains. Secara
Umum Fisika merupakan sains atau ilmu ten-
tang alam dalam makna yang terluas. Fisika
mempelajari gejala alam yang tidak hidup
atau materi dalam lingkup ruang dan waktu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bah-
wa fisika merupakan bagian dari sains yang
memungkinkan manusia memperoleh kebe-
naran ilmiah dari fenomena-fenomena alam
sehingga memudahkan menggambarkan dan
mengatur alam.

B. Media Pembelajaran

Media pembelajaran secara umum adalah se-
gala alat pengajaran yang digunakan untuk
membantu guru dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik dalam pro-
ses belajar mengajar sehingga memudahkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah
dirumuskan.

Media presentasi pada dasarnya merupak-
an media tunggal atau media berbasis visual.
Media interaktif adalah multimedia yang di-
lengkapi dengan alat pengontrol yang dapat
dioperasikan oleh pengguna, sehingga peng-
guna dapat memilih apa yang dikehendaki
untuk proses selanjutnya. Salah satu pro-

gram aplikasi yang handal untuk membuat
presentasi adalah PowerPoint. PowerPoint
merupakan bagian dari Microsoft Office da-
lam OS Windows.

C. Teori Pengembangan Media

Pengembangan media pembelajaran mempu-
nyai arti bahwa media pembelajaran diperba-
harui sedemikian rupa sehingga terbentuklah
media pembelajaran yang sistematis, terarah
serta efektif dalam menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar. Ada beberapa fak-
tor yang mempengaruhi pengembangan me-
dia pembelajaran, antara lain : pengembang-
an media pembelajaran tersebut haruslah ber-
sifat menginformasikan, pengembangan me-
dia pembelajaran tersebut haruslah bersifat
menarik dan memotivasi peserta didik, dan
pengembangan media pembelajaran tersebut
haruslah bersifat instruksional.

III. Metode Penelitian

A. Jenis dan Desain Pengembangan
Model

Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk
menghasilkan sebuah produk media pembe-
lajaran dan desain pengembangan yang di-
gunakan dalam penelitian ini mengacu pada
model 4-D yang dikemukakan oleh Thiaga-
rajan. Penelitian pengembangan ini dilakuk-
an untuk menghasilkan sebuah produk me-
dia pembelajaran dan desain pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini menga-
cu pada model 4-D yang dikemukakan oleh
Thiagarajan.

B. Subjek Uji Coba Penelitian

Media presentasi interaktif yang telah diperik-
sa dan dinyatakan valid oleh ahli selanjutnya
diujicoba pada peserta didik kelas XI IPA 5
SMA Negeri 21 Makassar sebagai subjek.
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C. Prosedur Penelitian

C.1. Tahap pendefinisian (define)

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran.
Tahap ini meliputi langkah-langkah sebagai
berikut.

a. Analisis awal akhir
Analisis awal akhir ini dilakukan dengan
menganalisis masalah-masalah mendasar
yang dibutuhkan dalam pengembangan.

b. Analisis peserta didik
Tujuan dari analisis ini adalah untuk me-
nelaah karakteristik peserta didik yang
meliputi latar belakang pengetahuan, ba-
hasa yang digunakan dan perkembang-
an kognitif peserta didik yang berbeda-
beda.

c. Analisis konsep
Analisis konsep bertujuan untuk mengi-
dentifikasi, merinci, dan menyusun seca-
ra sistematis konsep, atribut konsep, con-
toh konsep dan non konsep, serta ciri-ciri
konsep yang disesuaikan dengan materi
yang dibahas.

d. Spesifikasi tujuan
Disusun berdasarkan analisis konsep ter-
hadap materi yang diajarkan setiap per-
temuannya, berisi tentang tujuan pem-
belajaran yang mengacu pada indikator.

C.2. Tahap perancangan (design)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini an-
tara lain:

a. Pemilihan media
Pemilihan media dilakukan dengan tu-
juan menentukan media presentasi yang
sesuai untuk menyajikan materi serta
perangkat lunak yang akan digunakan
dalam menunjang pembuatan media.

b. Perancangan awal
Kegiatan utama dalam perancangan ini
meliputi membaca buku teks yang re-
levan, karakteristik media, adaptasi me-
dia, konsultasi secara intensif dengan do-
sen pembimbing, diskusi bersama teman-
teman sesama peneliti,

C.3. Tahap pengembangan (develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk
menghasilkan media presentasi yang sudah
direvisi berdasarkan masukan para pakar. Ta-
hap ini meliputi validasi ahli dan ujicoba ter-
batas dengan peserta didik sesungguhnya.

D. Definisi Operasional

Untuk memperoleh kejelasan konsep dan ke-
satuan pandangan dalam pembahasan, maka
perlu diberikan penjelasan beberapa istilah
yang digunakan.

1. Profil media presentasi interaktif yaitu
berupa media presentasi yang disajikan
dalam bentuk gambar, video, audio, ani-
masi, dan teks yang berupa pertanyaan-
pertanyaan, yang bertujuan untuk mem-
bimbing peserta didik dalam memba-
ngun atau mengkontruksi pengetahuan
peserta didik.

2. Kevalidan media adalah kesahihan, ke-
benaran, kesesuaian multimedia yang di-
kembangkan terhadap proses pembela-
jaran di kelas.

3. Penilaian praktisi/guru adalah kesepa-
haman penilaian praktisi/guru terhadap
media presentasi yang dikembangkan.

4. Respon peserta didik adalah tanggapan
peserta didik terhadap media presenta-
si yang dikembangkan. Respon peser-
ta didik adalah tanggapan peserta didik
terhadap media presentasi yang dikem-
bangkan.

E. Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data

E.1. Lembar validasi ahli media dan ah-
li materi

Lembar validasi media presentasi digunakan
untuk memperoleh informasi tentang kualitas
media berdasarkan penilaian para ahli yang
berkompeten.
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Tabel 1: Coding Tanggapan Responden

Kategeori
Skor Pernyataan
Positif Negatif

Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Kurang Setuju 2 3
Tidak Setuju 1 4

Sumber: Riduwan (2011: 13)

E.2. Instrumen penilaian praktisi/guru

Kuesioner ini dibuat dengan tujuan untuk
mendapatkan data mengenai penilaian prak-
tisi/guru terhadap media presentasi yang di-
kembangkan.

E.3. Instrumen kuesioner respon peser-
ta didik

Kuesioner ini dibuat dengan tujuan un-
tuk mendapatkan data mengenai penda-
pat/tanggapan peserta didik terhadap media
presentasi yang dikembangkan.

F. Teknik Analisis Data

F.1. Pengkodean Data Penilaian Res-
ponden

Penilaian media presentasi interaktif dari in-
strumen penilaian validator ahli, instrument
penilaian praktisi, dan instrumen respon pe-
serta didik dilakukan dengan memberikan
skor berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

F.2. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Menghitung persentase tanggapan ahli untuk
setiap pernyataan dengan kriteria sebagai ber-
ikut:

F.3. Analisis Data Kevalidan

Analisis ini digunakan untuk menguji validi-
tas isi atau uji konten. Koefisien validitas
isi dapat dilakukan secara kulitatif dan kuan-
titatif oleh beberapa orang pakar (Gregory,
2000). Perhitungan validitas isi oleh 2 orang

Tabel 2: Tabulasi silang (2 x 2)

Persentase (%) Kriteria
X 6 25 Sangat Kurang

25 < X 6 50 Kurang
50 < X 6 75 Baik

X > 75 Sangat Baik

X : Persenatase skor
Sumber: Riduwan (2011: 15)

Ahli menggunakan validitas content sebagai
berikut:

r =
D

A + B + C + D

Kriteria validitas isi:
Jika r > 0, 7 maka instrumen dinyatakan
valid, sedang jika r 6 0, 7 maka instrumen
dinyatakan tidak valid. (Gregory, 2000)

F.4. Analisis Data Penilaian Prakti-
si/Guru terhadap Media Presentasi In-
teraktif

Analisis ini digunakan untuk melihat kesepa-
haman dua praktisi dalam memberikan pe-
nilaian terhadap media presentasi interaktif
yang dikembangkan. Hasil penilaian dari ke-
dua pakar dimasukkan kedalam tabulasi si-
lang 2 kali yang terdiri dari kolom A, B, C,
dan D. Kolom A adalah sel yang menunjukk-
an ketidaksetujuan kedua penilai bahwa butir
instrumen relevan. Kolom B dan C adalah
sel yang menunjukkan perbedaan pandangan
antara penilai pertama dan kedua ( penilai
pertama setuju dan penilai kedua tidak se-
tuju atau sebaliknya). Kolom D adalah sel
yang menunjukkan persetujuan antara kedua
penilai bahwa butir instrumen relevan.

F.5. Analisis Respon Peserta Didik ter-
hadap Media Presentasi Interaktif

Data tentang respon peserta didik diperoleh
dari kuesioner respon peserta didik terhadap
media presentasi interaktif, dan selanjutnya
dianalisis dengan persentase.
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Tabel 3: Coding Tanggapan Responden

Penilaian
Judges I

Dari Ahli
Tidak Relevan Relevan

(Skor 1-2) (Skor 3-4)

Judges II

Tidak Relevan
(A) (B)

(Skor 1-2)
Relevan

(C) (D)
(Skor 3-4)

(Gregory, 2000)

Tabel 4: Coding Tanggapan Responden

Penilaian
Praktisi (Guru I)

Dari Ahli
Tidak Relevan Relevan

(Skor 1-2) (Skor 3-4)

Praktisi (Guru II)
Tidak Relevan

(A) (B)
(Skor 1-2)
Relevan

(C) (D)
(Skor 3-4)

(Gregory, 2000)

Analisis untuk menghitung persentase ba-
nyaknya peserta didik yang memberikan res-
pon pada setiap kategori yang dinyatakan
dalam lembar kuesioner menggunakan rumus
sebagai berikut:

PRS =

∑
A∑
B

x 100%

(Trianto, 2009)

Keterangan
PRS = persentase banyaknya peserta

didik yang memberikan respon
positif (setuju) terhadap
kategori yang ditanyakan.∑

A = total skor yang diperoleh
setiap kategori yang
ditanyakan dalam kuesioner.∑

B = skor total dari
setiap kategori yang
ditanyakan dalam kuesioner.

IV. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

A.1. Deskripsi hasil tahap pendefinisi-
an (define)

1. Analisis Awal-Akhir
Berdasarkan hasil pemantauan dan pe-
ngamatan yang telah dilakukan peneliti
sebelum penelitian ini dilakukan berkait-
an dengan pembelajaran fisika di SMA
Negeri 21 Makassar, di peroleh informasi
berikut (1) dalam proses pembelajaran,
buku pelajaran yang relevan untuk kelas
XI pelajaran fisika masih menjadi sum-
ber belajar utama di kelas, namun biasa
menggunakan media presentasi yang di-
sajikan dalam powerpoint, dan (2) media
presentasi yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran masih bersifat satu
arah, sehingga peserta didik kurang aktif
dalam proses pembelajaran di kelas.
Berdasarkan permasalahan ini, dipan-
dang perlu dikembangkan sebuah media
presentasi yang interaktif yang dapat
membangun pengetahuan peserta didik,
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khususnya pada pembelajaran fisika
materi fluida statis.

2. Analisis Peserta Didik
Hasil analisis menunjukkan bahwa pe-
serta didik di SMA Negeri 21 Makassar
khususnya pada peserta didik kelas XI
yang akan menjadi subjek penelitian
bahwa: (1) peserta didik lebih senang
diajar dengan menggunakan media
presentasi yang dikemas dalam sebuah
program komputer dan disajikan melalui
perangkat proyektor dari pada hanya
menggunakan buku pelajaran saja,
dan (2) peserta didik merasa bosan
jika media yang digunakan bersifat
monoton (satu arah), sehingga peser-
ta didik kurang memahami konsep fisika.

3. Analisis Konsep
Analisis ini dilakukan dengan meng-
identifikasi, merinci dan menyusun
secara sistimatis konsep-konsep utama
yang akan dipelajari peserta didik,
yaitu fluida statis. Berdasarkan pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) mata pelajaran Fisika kelas XI
semester genap pada konsep fluida statis
Tahap Perancangan.

4. Spesifikasi Tujuan
Berdasarkan analisis konsep dan anali-
sis tugas, maka dalam kegiatan ini di-
rumuskan tujuan dengan mengacu pa-
da kompetensi dasar yang ingin dicapai.
Perincian spesifikasi tujuan merupakan
acuan dalam merancang media presenta-
si dan penyusunan lembar kerja peserta
didik. Tujuan yang telah dirumuskan
berfungsi sebagai alat untuk mendesain
kegiatan pembelajaran yang tepat dan
panduan peserta didik dalam belajar.

A.2. Deskripsi hasil tahap perancangan
(Design)

1. Pemilihan Media
Pemilihan media presentasi disesuaikan
dengan analisis konsep, analisis tugas,

dan fasilitas yang ada di sekolah.
Adapun media yang digunakan dalam
pembelajaran pada penelitian ini adalah:
komputer/laptop, LCD proyektor,
software seperti : Microsoft Office Po-
werPoint 2013 yang merupakan bagian
paling penting dalam pengembangan ini
yaitu sebagai program yang digunakan
untuk merancang media presentasi, tata
letak gambar, video, dan membuat
animasi. Adobe Photoshop CC untuk
mengolah gambar sehingga terlihat
lebih menarik, CorelDraw X7 untuk
membuat gambar berbasis vektor,
mengubah dimensi dan ekstensi gambar,
Xilsoft Video Converter Ultimate
untuk mengubah dimensi, ekstensi, dan
mengkonversi video. Movie Maker untuk
mengedit video seperti memotong video,
menambahkan efek, dan menambahkan
musik.

2. Perancangan awal perangkat pembela-
jaran

• Desain Pembelajaran
Dalam melakukan desain pembe-
lajaran terlebih dahulu dengan
mengidentifilasi kebutuhan in-
struksional dan menulis standar
kompetensi inti.

Setelah kebutuhan instruksional
diidentifikasi kemudian dilanjutkan
dengan pengembangan bahan
pembelajaran yang akan diajarkan
pada materi fluida statis. Bahan
pembelajaran yang dikembangkan
akan disesuaikan dengan kebu-
tuhan dan karakteristik peserta
didik yang ada di SMA Negeri 21
Makassar.

• Strukturisasi Materi
Materi utama adalah materi
fluida statis yang terdapat dalam
silabus mata pelajaran. Konsep
penunjang merupakan konsep-
konsep yang dapat digunakan
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untuk menjelaskan lebih detail
pada materi utama. Faktual
merupakan merupakan aplikasi
fisika yang dapat ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti
memilih beberapa peristiwa yang
berkaitan dengan materi pokok
yang disajikan di dalam media
yaitu materi fluida statis.

• Petunjuk Penggunaan
Petunjuk penggunaan merupakan
petunjuk yang digunakan guru
untuk mensimulasikan materi
fluida statis dari media yang akan
dibuat. Petunjuk penggunaan
yang dibuat peneliti terdiri atas
visual dan keterangan. Pembuatan
petunjuk penggunaan dimaksudkan
sebagai pedoman dari penggunaan
media presentasi.

• Storyboard
Storyboard berisi skenario penyu-
sun media presentasi yang juga
memuat gambaran saat digunakan
dalam pembelajaran. Sebagai
alat bantu media presentasi, maka
penggunaannya harus disesua-
ikan/didukung dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang telah disusun pada tiap
pertemuannya.

• Instrumen Penilaian Praktisi/Guru
Instrumen penilaian praktisi/guru
berisi penilaian terhadap media
presentasi interaktif untuk pem-
belajaran fisika. Instrumen ini
disusun berdasarkan beberapa indi-
kator terkait dengan penggunaan
media.

• Instrumen Respon Peserta Didik
Instrumen respon peserta didik ber-
isi penilaian terhadap media presen-
tasi interaktif untuk pembelajaran
fisika. Instrumen ini disusun berda-

sarkan beberapa indikator terkait
dengan penggunaan media.

A.3. Deskripsi hasil tahap pengem-
bangan (Develop)

Pada tahap ini, peneliti telah menghasilkan
media presentasi yang sudah direvisi berda-
sarkan masukan dari para pakar untuk ke-
mudian dapat dilanjutkan pada tahap uji co-
ba. Adapun langkah-langkah dalam tahap
pengembangan yang dilakukan adalah seba-
gai berikut:

• Validasi
Validasi media presentasi dilakukan oleh
ahli media dan materi untuk mengetahui
kevalidan media dari segi aspek kualitas
tampilan, daya tarik, dan konten.
Validator/ahli yang dilibatkan meliputi
ahli di bidang materi/konten dan ahli
media pembelajaran. Dua ahli yang di-
jadikan validator yaitu satu dosen dari
jurusan fisika dan satu dosen dari jurus-
an teknologi pendidikan. Penilaiaan oleh
validator mencakup penilaian media, in-
strumen respon praktisi, instrumen res-
pon peserta didik, serta beberapa perang-
kat pendukung media diantaranya yaitu,
RPP, LKPD, dan Storyboard.
Berikut hasil validasi terhadap media
presentasi, RPP, LKPD, instrumen res-
pon praktisi/guru, dan instrumen respon
peserta didik.

– Hasil validasi ahli untuk media
presentasi
Berdasarkan penilaian kedua
pakar/ahli pada aspek kualitas
tampilan berada pada daerah ke
IV atau D. Pada aspek daya tarik
berada pada daerah ke IV atau
D, dan yang terakhir pada aspek
konten berada pada daerah ke IV
atau D. Berdasarkan penilaian
kedua pakar terhadap ketiga aspek
yang dinilai, maka media presentasi
yang dikembangkan oleh peneliti
berada pada kategori valid.
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– Hasil validasi ahli untuk RPP
Berdasarkan penilaian kedua
pakar/ahli pada aspek format
berada pada daerah ke IV atau D.
Pada aspek bahasa berada pada
daerah ke IV atau D, dan yang
terakhir pada aspek isi berada pada
daerah ke IV atau D. Berdasarkan
penilaian kedua validator terhadap
ketiga aspek yang dinilai, maka
RPP yang dibuat oleh peneliti
berada pada kategori valid.

– Hasil validasi ahli untuk LKPD
Berdasarkan penilaian kedua
pakar/ahli pada aspek format
berada pada daerah ke IV atau D.
Pada aspek isi berada pada daerah
ke IV atau D, pada aspek bahasa
berada pada daerah ke IV atau
D, dan yang terakhir pada aspek
manfaat/kegunaan berada pada
daerah ke IV atau D. Berdasarkan
penilaian kedua validator terhadap
ke empat aspek yang dinilai, maka
LKPD yang telah dibuat oleh
peneliti berada pada kategori valid.

– Hasil validasi ahli untuk instrumen
penilaian praktisi/guru
Berdasarkan penilaian kedua
pakar/ahli pada aspek petunjuk
berada pada daerah ke IV atau D.
Pada aspek bahasa berada pada
daerah ke IV atau D, dan yang
terakhir pada aspek isi berada pada
daerah ke IV atau D. Berdasarkan
penilaian kedua pakar terhadap
ketiga aspek yang dinilai, maka
instrumen penilaian praktisi/guru
yang dibuat oleh peneliti berada
pada kategori valid.

– Hasil validasi ahli untuk instrumen
respon peserta didik
Berdasarkan penilaian kedua pa-
kar/ahli pada aspek petunjuk bera-
da pada daerah ke IV atau D. Pada

aspek bahasa berada pada daerah
ke IV atau D, dan yang terakhir pa-
da aspek Isi berada pada daerah ke
IV atau D. Berdasarkan penilaian
kedua pakar terhadap ketiga aspek
yang dinilai, maka instrumen pe-
nilaian respon peserta didik yang
dibuat oleh peneliti berada pada
kategori valid.

• Tahap uji coba terbatas
Pada tahap ujicoba, media dan per-
angkat yang telah dikembangkan dan
direvisi berdasarkan penilaian validator
diujikan. Pada tahap ini diperoleh gam-
baran apakah media telah mampu untuk
mencapai tujuan, serta memperoleh
informasi tentang kelemahan-kelemahan
yang mungkin terdapat pada media
yang telah dikembangkan.

– Penilaian praktisi/guru terhadap
media presentasi interaktif
Berdasarkan hasil analisis diperoleh
bahwa guru memberikan penilaian
yang sangat baik terhadap media
presentasi interaktif. Hal ini
terlihat pada hasil analisis penila-
ian dari dua orang praktisi/guru
berada di kolom D, artinya kedua
praktisi/guru setuju.

– Respon peserta didik terhadap me-
dia presentasi interaktif
Respon peserta didik terhadap me-
dia presentasi terdiri atas 20 item.
Rangkuman respon peserta didik
terhadap media presentasi interak-
tif dapat dilihat pada tabel berikut.

Berdasarkan hasil analisis res-
pon peserta didik pada tabel di
atas, diperoleh persentase respon
peserta didik dari semua item ya-
itu 21 peserta didik sangat setuju
(65,63%) dan 11 peserta didik se-
tuju (34,37%) terhadap pengguna-
an media presentasi interaktif da-
ri total keseluruhan 32 peserta di-
dik yang diujicoba. Oleh karena
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Tabel 5: Hasil Analisis Respon Peserta Didik

Kategeori f (%)
Tidak Setuju 0 0
Kurang Setuju 0 0
Setuju 11 34.37
Sangat Setuju 21 65.63
Total 35 100

itu dapat diperoleh rata-rata per-
sentase respon peserta didik terda-
pat 78,47% yang memberi respon
sangat baik terhadap media presen-
tasi interaktif.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis pene-
litian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan perangkat/ media pembelajar-
an yang valid dan praktis sehingga layak di-
gunakan. Adapun kevalidan dan kepraktisan
perangkat/media pembelajaran yang dikem-
bangkan dapat diuraikan berikut ini:

B.1. Profil Media Presentasi Interaktif
untuk Pembelajaran Fisika

Media presentasi interaktif yang dikembangk-
an dalam penelitian ini adalah media presen-
tasi yang disajikan dalam bentuk teks, gam-
bar, video, audio, dan animasi, yang bertuju-
an untuk membimbing peserta didik dalam
membangun atau mengkontruksi pengetahu-
an peserta didik. Media presentasi yang di-
kembangkan tidak hanya untuk menyajikan
informasi tetapi juga memberikan bimbing-
an bagaimana memproses informasi yang di-
sajikan, yakni menentukan apa yang harus
diberi perhatian, bagaimana secara mental
mengenalinya, dan bagaimana menghubung-
kannya dengan pengetahuan-pengetahuan ter-
dahulu. Sehingga dalam pemilihan gambar,
pembuatan animasi dan video dalam media
merupakan hasil observasi, dan dipilih ber-
dasarkan kejadian-kejadian dalam kehidupan
sehari-hari.

Sebagai media presentasi, media ini juga
erat kaitannya dengan media interaktif, dima-

na guru bersama peserta didik menemukan
sebuah konsep yang didasari dengan penge-
tahuan terdahulu yang telah dimiliki oleh pe-
serta didik. Dalam prosesnya, guru mencoba
membangkitkan pengetahuan peserta didik
tentang konsep yang akan diberikan. Media
ini menggunakan metode tanya jawab inte-
raktif. Dimana, guru sebagai pemeran utama
dalam menciptakan situasi interaktif yang
edukatif, yakni interaksi antara guru dengan
peserta didik, peserta didik dengan peserta
didik dan dengan sumber pembelajaran da-
lam menunjang tercapainya tujuan belajar.
Dalam proses mengajar seorang guru harus
mengajak peserta didik untuk mendengarkan,
menyajikan media yang dapat dilihat, mem-
beri kesempatan untuk menulis dan menger-
jakan LKPD, serta mengajukan pertanyaan
atau tanggapan sehingga terjadi dialog krea-
tif yang menunjukan proses belajar mengajar
yang interaktif. Sehingga dengan demikian,
peserta didik diharapkan dapat memahami
apa yang terjadi, mengapa, apa yang mereka
telah pelajari, dan bagaimana mengaplikasi-
kannya pada permasalahan yang ditemuinya
dalam kahidupan sehari-hari.

B.2. Penilaian Media dan Tahap Ujico-
ba

Pada bagian ini, dikemukakan paparan hasil
penilaian media dan tahap uji coba media
presentasi sebagai berikut:

1. Kevalidan
Berdasarkan data hasil penilaian oleh
dua validator yaitu ahli materi dan ahli
media, diperoleh hasil valid untuk setiap
pernyataan yang diberikan. Media pre-
sentasi dinyatakan valid setelah dinilai
dari beberapa aspek yaitu (1) secara
umum kedua validator menyatakan
bahwa pada aspek kualitas tampilan
media dalam kategori ”baik” atau ”sa-
ngat baik”, (2) aspek daya tarik media
berisi tentang warna background, teks,
gambar, animasi, video, iringan musik
dan penggunaan media dalam kategori
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”baik” atau ”sangat baik”, dan (3)
aspek konten berisi tentang sistematika
materi dan uraian materi sesuai dengan
kompetensi dasar dalam kategori ”baik”
atau ”sangat baik”. Kedua validator
memilih pilihan ”hasil pengembang-
an dapat digunakan dengan sedikit
revisi” pada pilihan instrumen penilaian.

Berdasarkan penilain validator diperoleh
hasil valid untuk setiap pernyataan
yang ada. RPP dinyatakan valid setelah
dinilai dari beberasa aspek, diantaranya:
(1) aspek format yang berisi tentang
pembagian materi pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran, dan
alokasi waktu, (2) aspek bahasa yang
berisi tentang tata bahasa, struktur kali-
mat, dan petunjuk atau arahan, dan (3)
aspek isi yang berisi tentang kejelasan
kompetensi dan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai, kejelasan materi
dan skenario pembelajaran. Validator
menilai semua aspek tersebut dalam
kategori ”baik” atau ”sangat baik”.

Berdasarkan penilaian validator dipero-
leh hasil valid untuk setiap pernyataan
yang ada. LKPD dinyatakan valid
setelah dinilai dari beberapa aspek,
diantaranya : (1) aspek format yang
berisi tengtang pembagian materi, dan
penomoran soal, (2) aspek isi yang berisi
tentang kesesuain LKPD dengan RPP,
kesesuaian isi materi, dan aktivitas pe-
serta didik, (3) aspek bahasa yang berisi
tentang yang digunakan mudah dipaha-
mi dan penggunaan arahan/petunjuk
yang jelas. Validator menilai semua
aspek tersebut dalam kategori “baik”
atau “sangat baik”. Walaupun secara
keseluruhan aspek sudah memenuhi
kriteria kevalidan, namum ada beberapa
saran dari ahli yang perlu diperhatikan
sekaligus sebagai revisi LKPD.

2. Deskripsi penilaian praktisi/guru
Guru sebagai praktisi memiliki peranan

penting dalam penelitian ini, karena
media yang dikembangkan oleh peneliti
merupakan media presentasi interaktif
yang akan digunakan oleh guru dalam
pembelajaran fisika. Sehingga, penilaian
praktisi/guru dalam penelitian ini di-
maksudkan untuk menilai sejauh mana
media yang dikembangkan telah menca-
pai tujuan pembejaran yang diharapkan.
Selain itu, peneliti bisa memperoleh
informasi mengenai masukan-masukan
yang bersifat membangun untuk pe-
ngembangan media presentasi interaktif
yang lebih baik lagi kedepannya.

Penilaian praktisi/guru terhadap media
presentasi interaktif yang dikembangkan
dapat dilihat dari kesepahaman dua
orang paktisi/guru. Hasil analisis
menunjukkan bahwa media presentasi
interaktif yang telah dikembangkan
berada pada kolom D yang merupakan
sel yang menunjukkan persetujuan
antara kedua praktisi/guru. Hal ini
menunjukkan bahwa semua komponen
yang diamati pada pelaksanaan media
presentasi interaktif memperoleh respon
baik dari praktisi/guru. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa media presentasi
interaktif yang dikembangkan telah
layak digunakan.

3. Deskripsi penilaian respon peserta didik
Peserta didik sebagai subjek dalam pe-
nelitian ini juga tidak kalah pentingnya,
media presentasi yang dikembangkan un-
tuk meningkatkan semangat belajar pe-
serta didik dalam belajar fisika menjadi
perhatian serius bagi peneliti. Berdasark-
an data hasil penilaian respon peserta di-
dik terhadap media presentasi interaktif
dari 20 item pernyataan diperoleh per-
sentase rata-rata sebesar 78,47%. Dari
32 peserta didik yang diujicoba, dipero-
leh 21 peserta didik (65,63%) ”sangat
setuju” dan 11 peserta didik (34,37%)
”setuju”. Ini berarti bahwa peserta di-
dik memberikan respon sangat baik ter-

NEUTRINO 11 ISSN: 2620-3561



Neutrino - Jurnal Pendidikan Fisika Volume 2 Nomor 1, Januari - Juni 2019

hadap penggunaan media presentasi in-
teraktif dalam proses pembelajaran di
kelas. Hal ini dapat dilihat dalam proses
pembelajaran, dimana: (1) peserta didik
dapat belajar lebih terarah, (2) peserta
didik lebih termotivasi karena media pre-
sentasi yang digunakan berbeda dengan
media yang selama ini digunakan, (3)
peserta didik merasa lebih bebas meng-
konstruk konsep yang dimilikinya dan
menghubungkan konsep yang telah ada.
Sehingga disimpulkan bahwa peserta di-
dik merasa senang dan tertarik diajar
dengan menggunakan media yang dikem-
bangkan peneliti.

V. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pemba-
hasan, maka hasil penelitian dapat disimpulk-
an sebagai berikut.

1. Profil media presentasi interaktif adalah
valid yang memiliki karakteristik berupa
gambar, video, audio, animasi, teks, dan
pertanyaan-pertanyaan. Media presenta-
si juga dilengkapi dengan hyperlink yang
memungkinkan guru untuk berinterak-
si dengan media, sehingga guru dapat
mengontrol penggunaan media.

2. Penilaian dua praktisi/guru terhadap
media presentasi interaktif menunjukkan
bahwa kedua praktisi setuju bahwa me-
dia yang dikembangkan layak digunakan
dan memenuhi indikator yang terkait de-
ngan penilaian media.

3. Respon peserta didik terhadap media
presentasi interaktif diperoleh tanggapan
sangat baik.

B. Saran

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
maka beberapa hal yang disarankan se-
bagai berikut:

2. Media presentasi yang dikembangkan da-
lam penelitian ini hanya terbatas pada

materi fluida statis. Oleh karena ini guru
dapat mengembangkan media presentasi
ini untuk materi fluida dinamis.

3. Guru yang berminat mengembangkan
media pembelajaran lainnya, dapat men-
jadikan penelitian ini sebagai sumber re-
ferensi.
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